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ABSTRAK

Puskesmas Simpang Baru merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang dilengkapi dengan Instalasi
Farmasi, dimana Instalasi Farmasi merupakan tempat pengambilan obat untuk pasien yang sudah
menjalani pemeriksaan kesehatan. Kondisi saat ini yang terjadi di Instalasi Farmasi terdapat
beberapa permasalahan pada proses persediaan obat tersebut ialah sulitnya mendapatkan informasi
yang cepat tentang persediaan obat yang ada di Instalasi Farmasi. Kemudian saat melakukan
pengecekan serta perhitungan barang masih secara manual dan belum adanya pendataan mengenai
stok barang yang menyebabkan resiko apabila ada barang hilang yang akan mengakibatkan
perusahaan mengalami kerugian. Penelitian ini menggunakan metode Object Oriented Analysis and
Design (OOAD). Tujuan penelitian ini untuk membangun sistem informasi persediaan obat, dimana
sistem ini berguna untuk meminimalisir resiko barang hilang yang menyebabkan kerugian pada
puskesmas. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 4 diagram Unified Modelling Language
(UML) dan Metode OOAD. Hasil pengujian dari sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas
Simpang Baru termasuk dalam kategori Sangat Baik, dengan persentase 92,2%. Kesimpulanya
penulis berhasil membuat sebuah sistem informasi persediaan obat agar memudahkan pihak
Puskesmas Simpang Baru untuk mendapatkan informasi yang cepat.
Kata Kunci: Obat, Persediaan, Puskesmas, UML, OOAD.
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DESIGN AND DEVELOPMENT OF DRUG INFORMATION
SYSTEM AT SIMPANG NEW PUSKESMAS

MARIANI SAPUTRI
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ABSTRACT

Simpang Baru Health Center is one of the health facilities equipped with a Pharmacy Installation,
where the Pharmacy Installation is a place for taking medicines for patients who have undergone
medical examinations. Based on the results of observations and interviews conducted at the
Simpang Baru health center, the current conditions that occur in the Pharmacy Installation have
several problems in the drug supply process, namely the difficulty of obtaining precise, fast and
accurate information about drug supplies in the Pharmacy Installation. Then in the warehouse
section they are still checking and calculating goods manually and there is no data collection
regarding the stock of goods in the warehouse which causes a risk if there are lost items which will
result in the company experiencing losses. The purpose of this study was to build a drug supply
information system, where this system is useful for minimizing the risk of lost items causing losses
to the puskesmas. This system was built using 4 Unified Modeling Language (UML) diagrams and
the OOAD method. The test results of the drug supply information system at the Simpang Baru
Health Center are included in the Very Good category, with a percentage of 92.2%
Keywords: Medicines, Supplies, Puskesmas, UML, OOAD
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persediaan obat merupakan salah satu aktifitas yang sangat penting bagi

perkembangan puskesmas. Semakin bertambahnya jumlah jenis obat serta semakin
bertambahnya jumlah jenis barang maka menimbulkan beberapa permasalahan se-
hingga informasi persediaan barang tidak dapat disajikan dengan akurat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di puskesmas
Simpang Baru, kondisi saat ini yang terjadi di Instalasi Farmasi terdapat bebera-
pa permasalahan pada proses persediaan obat tersebut ialah sulitnya mendapatkan
informasi yang tepat, cepat, dan akurat tentang persediaan obat yang ada di In-
stalasi Farmasi. Dengan beberapa masalah yang terjadi dalam persediaan obat di
puskesmas Simpang Baru maka dari itu penelitian ini ditujukan untuk membuat sis-
tem yang dapat membantu persediaan obat agar pekerjaan karyawan menjadi lebih
cepat dan data stok barang yang akurat.

Puskesmas Simpang Baru ini bekerjasama dengan beberapa Rumah Sakit
rujukan seperti RSUD Arifin Ahmad, RS. Petala Bumi, RS. Aulia, RS. Awal Bross
Panam, RS. Sansani, RS. Pekanbaru Eye Centre (PBEC), RS. Syafira, RS. Prima,
RS. Auri, dan RS. Sumatera Eye Centre (SMEC).

Puskesmas Simpang Baru ini juga dilengkapi dengan Instalasi Farmasi, di-
mana Instalasi Farmasi merupakan tempat pengambilan obat untuk pasien yang su-
dah menjalani pemeriksaan kesehatan. Saat ini Puskesmas Simpang Baru mengelo-
la lebih dari 300 jenis obat dari 15 distributor cabang resmi yang ada di Pekanbaru.
Adapun proses penyediaan obat yang ada di Puskesmas Simpang Baru saat ini yaitu
pemesan obat akan dilakukan apabila stok obat yang berada di gudang hampir habis.
Kemudian petugas akan melakukan pemesanan ke distributor resminya. Setelah o-
bat datang maka petugas akan melakukan pengecekan berdasarkan dengan faktur,
jumlahnya dan juga tanggal kadaluarsanya. Kemudian setelah cocok maka barang
akan disimpan kegudang, barang yang disimpan di gudang akan di catat dibuku
stok. Setelah barang masuk kegudang maka barang akan disimpan berdasarkan
kelompoknya. Kelompok tersebut terdiri dari tablet, injeksi, dan serum yang meru-
pakan kelompok secara umum.

Berdasarkan uraian permasalahan dibagian Farmasi Puskesmas Simpang
Baru maka untuk mengatasi permasalahannya diperlukan sebuah sistem persediaan
obat agar memudahkan dan meningkatkan kinerja pada bagian farmasi. Kelebihan
adanya sistem ini ialah dapat mengelola jumlah keseluruhan data obat secara rinci.
Kemudian membantu dalam laporan stok obat. Laporan yang dihasilkan pada sis-



tem ini juga dapat membantu pihak kepala puskesmas dan admin dalam mengetahui
berapa jumlah persediaan obat yang ada dipusesmas. Pada sistem ini selain untuk
mengelola persediaan obat juga dapat memberitahukan peringatan batas stok obat
yang akan habis sehingga dapat melakukan pemesan obat kembali. Dari uraian di-
atas maka akan dilakukan penelitian mengenai Rancang Bangun Sistem Informasi
Persediaan Obat pada Puskesmas Simpang Baru. Dengan adanya sistem persedi-
aann obat pada bagian Farmasi diharapkan dapat mempermudah dalam melakukan
persediaan obat agar selalu bisa mencukupi permintaan pasien.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian i-

ni adalah bagaimana membangun sistem informasi persediaan obat pada puskesmas
Simpang Baru.

1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan agar tidak menyim-

pang dari apa yang telah direncanakan, sehingga tujuan yang sebenarnya dapat di-
capai. Adapun batasan dalam penelitian ini ialah:

1. Penelitian dilakukan pada puskesmas Simpang Baru.
2. Metode perancangan menggunakan metode Object Oriented Analys and De-

sign (OOAD).
3. Tools yang digunakan yaitu Unifeld Modeling Language (UML) dengan 4

diagram. Diagram yang digunakan yaitu, Usecase Diagram, Activity Dia-
gram,Sequence Diagram, dan Class Diagram.

4. Perencanaan ini menggunakan bahasa pemograman HTML, PHP, dan
MySql.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu merancang dan membangun sis-

tem informasi persediaan obat dalam mengelola persediaan obat-obatan pada
Puskesmas Simpang Baru.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi proses evaluasi
terhadap pengembangan sistem informasi yang ada.

2. Mempermudah petugas untuk mengelolah seluruh data obat di Puskesmas
Simpang Baru.

3. Membantu membuat laporan penjualan obat harian, mingguan dan bulanan.
4. Membantu dalam pendataan persediaan obat, sebagai acuan menentukan o-
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bat yang harus disediakan lebih banyak untuk meminimalisir kekurangan
persediaan kedepannya.

1.6 Sistematika Penulisan
Pembahasan yang lebih rinci dan agar mendapatkan gambaran yang lebih

jelas dan singkat mengenai persediaan obat maka sistematika penulisan Tugas Akhir
ini dibagi atas beberapa bab yaitu:

BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Ru-

musan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika
Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Sistem Informasi Perse-

diaan; (2) Pengertian Obat; (3) Apotek; (4) Metode OOAD; (5) Unifield Mod-
elling Language (UML); (6) Perancangan Sistem Beroirentasi Objek; (7) Profil
Puskesmas Simpang Baru.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 ini berisi tentang (1) Tahapan Communication; (2) Tahapan Plan-

ning; (3) Tahapan Modelling; (4) Tahapan Contruction.
BAB 4. ANALISIS DAN PERANCANGAN
BAB 4 ini berisi tentang (1) Analisa dan Perancangan; (2) Analisa Sistem

Berjalan; (3) Desain Sistem; (4) Perancangan Database; (5) Struktur Menu; (6)
Desain Interface.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 ini membahas tentang (1) Hasil Implementasi; (2) Hasil Pengujian.
BAB 6. PENUTUP
BAB 6 pada Tugas Akhir ini berisi; (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Persediaan
Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam suatu instansi, karena sistem san-

gatlah menunjang terhadap kinerja instansi. Baik berskala kecil maupun besar. Agar
sistem bisa berjalan dengan baik maka diperlukan kerjasama diantara unsur-unsur
yang terkait dengan sistem tersebut. Sistem merupakan suatu jaingan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling tehubung. Berkumpul bersama untuk menyelesaikan
suatu sasaran tertentu.

Menurut Sutabri dalam Rusdianto dan Nurdesni (2020) sistem informasi
adalah suatu system didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pen-
golahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat
manajerial dengan kegiatan strategis dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan
kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Persediaan adalah bahan baku atau barang yang disimpan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu, misalnya digunakan untuk produksi atau perakitan yang kemu-
dian akan dijual atau untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Perse-
diaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, bahan dalam proses, barang
jadi ataupun suku cadang. Persediaan merupakan stok yang dibutuhkan perusahaan
untuk mengatasi adanya permintaan. Persediaan dalam proses produksi dapat ju-
ga diartijkan dengan sumber daya menganggur, karena sumber data tersebut masih
menunggu dan belum digunakan pada proses berikutnya (Permatasari, 2013).

2.2 Pengertian Obat
Menurut surat keputusan (SK) Menteri Kesehatan No.25/Kab/B.VII/71

tanggal 9 Juni 1971 yang disebut dengan obat yaitu bahan atau paduan bahan-bahan
yang digunakan untuk menentukan diagnosis, mencegah, mengurangi, menghi-
langkan, menyembuhkan penyakit atau luka pada manusia. Meskipun obat dapat
menyembuhkan penyakit akan tetapi bahan obat jarang diberikan sendiri-sendiri
melainkan suatu formula yang dikombinasikan dengan satu atau lebih zat obat yang
bermanfaat untuk kegunaan farmasi. Bentuk obat ada beberapa macam seperti
tablet, kapsul, kaplet, sirup dan berbagai larutan lainya. Ada beberapa penggolon-
gan obat untuk meningkatkan keamanan dan ketepatan pengguna serta pengamanan
distribusi. Penggolongan obat ini terdiri dari: obat bebas, obat bebas terbatas, obat
wajib apotek, obat keras psikotropika dan narkotika.



2.3 Apotek
Definisi apotek menurut Rusdianto dan Nurdesni (2020) yaitu sebagai suatu

tempat dilakukannya pekerjaan kefarmasian, penyaluran ketersediaan farmasi dan
pembekalan kesehatan lainya kepada masyarakat.

2.4 Metode OOAD
Model perancangan berbasis objek adalah pembungkusan data atau proper-

ti yang mendeskripsikan tentang orang, objek, tempat, kejadian atau sesuatu yang
berlainan, dengan semua proses yang diizinkan untuk menggunakan atau memper-
baharui data dan propeti tersebut. Object Oriented Analysis (OOA) merupakan se-
buah teknik model driven yang mengintergrasikan data dan proses kedalam kedalam
kontruksi yang disebut dengan objek. Model-model OOA adalah gambaran yang
mengilustrasikan objek-objek sistem dari berbagai macam perpektif, seperti struk-
tur, kelakuan, dan interaksi objek. Object Orieted Design (OOD) merupakan se-
buah pendekatan yang digunakan untuk menentukan solusi perangkat lunak yang
dikhususkan pada objek yang berkolaborasi, antara atribut mereka dengan metode
mereka (Amerta dan Ziveria, 2020).

OOAD merupakan metode analisis yang memeriksa requrements dari sudut
pandang kelas-kelas dan objek yang ditemui dalam ruang lingkup permesalahan
yang mengarahkan arsitektur software yang didasarkan kepada manipulasi objek-
objek sistem atau subsistem. OOAD merupakan cara baru dalam memikirkan su-
atu masalah dengan menggunkan model yang dibuat menurut konsep dunia nyata.
Dasar pembuatannya adalaah objek yang menentukan kombinasi antara struktur da-
ta dan perilaku dalam entitas (Hasanuddin, 2016).

Metodologi pengembangan sistem berorientasi objek mempunyai tiga
karakteristik utama, yaitu:

1. Encapsulation merupakan dasar untuk pembatasan ruang lingkup program
terhadap data yang akan diproses. Data dan prosedur atau fungsi yang akan
dikemas bersama dalam satu objek sehingga prosedur atau fungsi lain dari
luar tidak dapat mengaksesnya.

2. Inheritance ialah teknik yang menyatakan bahwa anak dari objek akan
mewarisi data atau atribut dan metode dari induknya langsung. Atribut dan
metode dari induk objek akan diturunkan kepada anak objek.

3. Polimorphism yaitu konsep yang menyatakan suatu objek yang sama dapat
mempunyai bentuk dan perilaku yang berbeda. Kemampuan obejk yang
berbeda untuk melakukan metode yang pantas dalam merespon pesan yang
sama.
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2.5 Unifield Modelling Language (UML)
Unifield Modelling Language (UML) ialah sebuah bahasa yang telah men-

jadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan
sistem perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang mod-
el sebuah sistem. Dengan menggunakan UML kita bisa membuat model untuk
semua jenis aplikasi perangkat lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pa-
da perangkat keras, sistem operasi dan jaringan apapun serta ditulis kedalam ba-
hasa pemograman apapun. UML terdiri dari beberapa diagram, dalam penelitian
ini penulis menggunakan Use Case Diagram untuk menggambarkan fungsionali-
tas dari sistem dan Activity Diagram untuk menggambarkan urutan aktivitas dalam
proses bisnis (Rusdah, 2016).

Tujuan utama perancangan UML sebagai berikut:
1. Menyediakan bahasa pemograman pemodelan visual yang ekspresif dan

siap dipakai untuk mengembangkan dan pertukaran model-model tertentu.
2. Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas kon-

sep intinya.
3. Mendukung spesifikasi independen bahasa pemograman dan proses pe-

ngembangan tertentu.
4. Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa permodelan.
5. Mendorong pertumbuhan pasar berorientasi objek.

Terdapat beberapa diagram di dalam pemodelan UML sebagai berikut:
1. Use Case Diagram
2. Class Diagram
3. Sequence Diagram
4. Activity Diagram

Penjabaran landasan teori diagram-diagram UML yang menjadi alat bantu pada
tahap analisa berorientasi objek.

2.5.1 Use Case Diagram
Use Case adalah teknik untuk merekam persyaratan fungsional sebuah sis-

tem. Use case mendeskripsikan interaksi antara pengguna sistem dengan sistem
itu sendiri, dengan memberikan sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut
digunakan (Akbarizal, 2017).

Berikut ialah simbol yang digunakan dalam Use Case diagram:
1. Aktor

Aktor adalah pemakai sistem yang dapat berupa manusia atau sistem tero-
tomatisasi lain yang dapat berinteraksi dengan sistem atau yang menggu-
nakan sistem. Digambarkan dengan simbol sebagai berikut:
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2. Use Case
Use case menggambarkan perilaku, termasuk didalamnya interaksi antara
aktor dengan sistem. Use case dibuat berdasarkan keperluan aktor, meru-
pakan “apa” yang dikerjakan bukan “bagaimana” sitem mengerjakannya.
Setiap Use Case harus diberi nama yang menyatakan apa hal yang dicapai
dari hasil interaksinya dengan aktor. Nama Use Case boleh terdiri dari be-
berapa kata dan tidak boleh ada dua Use Case yang memiliki nama yang
sama.

2.5.2 Activity Diagram
Diagram aktivititas menggunakan aliran fungsional sistem yang dapat di-

gunakan untuk menunjukan aliran kerja bisnis (Business work flow). Dapat juga
digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (Flow of events) dalam Use Case.
Diagram aktivitas berguna untuk beberapa hal berikut:

1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digunakan
merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan.

2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem atau user interface dimana
setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan interface.

3. Rancangan tampilan dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah
pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya.

2.5.3 Class Diagram
Class diagram merupakan deskripsi kelompok objek-objek dengan properti,

perilaku dan relasi yang sama. Class diagram sangat membantu dalam visualisasi
struktur class dari suatu sistem. Disamping itu class diagram bisa memberikan
pandangan global atas sebuah sistem. Hal tersebut tercermin dari kelas-kelas yang
ada dan relasinya satu dengan yang lainya. Oleh karena itu sebabnya class diagram
menjadi diagram paling popular di UML. Class diagram terdiri dari tiga bagian
sebagai berikut:

1. Kelas, Elemen terpenting di sistem berorientasi objek. Kelas memiliki se-
jumlah fitur, seseorang dapat memodelkan multipisitas, ketampakan, penen-
da, polymorphism, dan karakteristik lain.

2. Antarmuka. Koleksi operasi yang menspesifikasikan layanan dari suatu ke-
las atau komponen. Antarmuka mendiskripsikan perilaku tampak secara
eksternal dari elemen.

3. Kolaborasi. Pendefenisian suatu interaksi dan sekelompok peran dan elem-
elemen lain yang bekerja bersama untuk menyediakan suatu perilaku koop-
eratif yang lebih besar dari penjumlahan seluruh elemen.

4. Hubungan. Keberuntungan, generalisasi, dan asosiasi.
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2.5.4 Sequence Diagram
Sequence diagram adalah sebuah diagram yang digunakan untuk menje-

laskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam sebuah sistem secara
terperinci. Selain itu sequence diagaram juga akan menampilkan pesan atau perin-
tah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-objek yang berhubungan
dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan dari kiri ke kanan. Diagram
urutan dapat digunakan untuk menggambarkan serangkaian langkah yang dilakukan
sebagai respon dari sebuah peristiwa untuk menghasilkan suatu output tertentu. Se-
quence diagram berhubungan dan berkaitan erat dengan use case diagram, di mana
satu use case diagram akan menjadi satu sequence diagram.

2.6 Perancangan Sistem Berorientasi Obyek
Perancangan berorientasi objek merupakan proses spesifikasi yang terper-

inci atau pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan un-
tuk merancang atau menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk untuk
mengembangkan suatu sistem yang baru dilakukan dengan menguraikan hubungan-
hubungan proses-proses dalam bentuk diagram. Perancangan berorientasi objek
bertujuan untuk sistematis proses pendesaian, menghasilkan pendesaian model pro-
gram, memberikan gambaran pemecahan masukan yang efektif. Fokus dari desain
objek ialah perencanaan struktur data dan algoritma yang yang diperlukan untuk
implemetasi setiap kelas. Diagram-diagram UML yang digunakan penulis dalam
merancang system berorientasi objek:

1. Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah model data yang menggunakan
beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam hal entitas dan relasi yang
digambarkan oleh data tersebut:

1. entitas, merupakan sebuah kelas dari orang,tempat,obyek kejadian dan seba-
gainya atau sebuah konsep yang kita perlukan untuk menangkap dan meny-
impan. Dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Simbol Entity

2. relasi merupakan sebuah asosiasi alami antara satu atau lebih entitas. Se-
buah relasi bias menunjukan sebuah peristiwa yang menghubungkan sebuah
entitas yang lain. Dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Simbol Relationship

3. Atribute, sesuatu karakteristik dari entitas. Dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Simbol Atribute pada Entity

Setiap entitas harus memiliki atribut yang unik untuk mengindentifikasikan,
atribut yang dimaksud disebut dengan key.
(a) Primary Key yaitu key yang paling umum digunakan untuk mengin-

dentifikasikan secara unik untuk setiap instansi dari entitas.
(b) Secondary key merupakan suatu key yang tidak dipilih untuk dijadikan

primary key. Juga disebut sebagai alternal key.
(c) Composite Key,suatu kelompok atribut yang dapat digunakan drngan

unik untuk mengidentifikasikan suatu instant dari suatu entitas.
(d) Foreign key,suatu orimary key dari suatu entitas yang digunakan dien-

titas yang lain untuk mengindentifikasikan instansi dari suatu hubun-
gan (relationship).

4. Cardinality, Jumlah kejadian minimum dan maksimum dari suatu entitas
yang dihubungkan dengan kejadian yang tunggal dari entitas lain. Ada tiga
kemungkinan hubungan yang ada yaitu:

1. One to one, jumlah kejadian satu kesatu antara entitas yang saling berhubun-
gan.

2. One to many, jumlah kejadian satu kebanyak dari entitas ke entitas lainya
yang berhubungan.

3. Many to many, jumlah kejadian banyak kebanyak dari satu entitas ke entitas
lain yang berhubungan.

2.7 Profil Puskesmas Simpang Baru
2.7.1 Sejarah Singkat Puskesmas Simpang Baru

Puskesmas Simpang Baru merupakan fasilitas atau badan pelayanan ke-
sehatan yang beralamat di Jl. Kamboja No.100 Kelurahan Simpang Baru Keca-
matan Tampan Kota Pekanbaru Riau. Puskesmas Simpang Baru memiliki tata ni-
lai yang diberi nama KAMBOJA yang artinya ialah Kerjasama, Aktif, Melayani,
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Bersih, Optimal, Jujur dan Amanah. Adapun beberapa Rumah Sakit rujukan yang
berkerjasama dengan Puskesmas Simpang Baru seperti RSUD Arifin Ahmad, RS
Petala Bumi, RS. Aulia, RS. Awal Bross Panam dan beberapa rumah sakit lainya.
Puskesmas Simpang Baru dengan mottonya “ Sehatmu adalah Tujuanku”.

2.7.2 Visi dan Misi Puskesmas Simpang Baru
Adapun Visi dari Puskemas simpang Baru ialah “ Mewujudkan Masyarakat

sehat yang mandiri di wilayah kerja Puskesmas Simpang Baru”. Misi dar-
i Puskesmas Simpang Baru adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas
pelayanan.

2. Mewujudkan pelayanan kesehatan yang cepat tepat dan berkualitas.
3. Mendorong kemandirian masyarakat untuk berpilaku hidup sehat.
4. Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektor untuk mewujud-

kan masyarakat sehat madani.

2.8 Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik

penelitian ini kemudian terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari peneli-
tian tersebut dan dapat digunakan penulis sebagai referensi untuk memudahkan
dalam penelitian tugas akhir ini, selain itu juga dapat membantu mengetahui
bagaimana metode dan hasil dari penelitian ini. Penelitian terdahulu dapat dilihat
pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Tabel Penelitian Terdahulu

No. Judul Penulis Hasil
1 Sistem In-

formasi
Persediaan
Obat di
Puskesmas
Sepatan
Tangerang.

Amerta dan Ziveria (2020) Penelitian ini bertujuan untuk
membangun sistem informasi
persediaan obat di puskesmas
sepatan Tangerang berbasis we-
b dengan menggunakan metode
pengembangan Prototype yang
dimulai dengan analisis meng-
gunakan flowchart, perancan-
gan menggunakan UML dia-
gram dan bahasa pemograman
PHP dan basis data MySql
serta pengujian dengan Black
Box. Hasil dari penelitian i-
ni adalah sebuah sistem infor-
masi persediaan obat yang da-
pat melakukan proses transak-
si input data obat, transak-
si penerimaan, transaksi pe-
rubahan lokasi, transaksi pen-
geluaran dan transaksi peme-
sanan serta menghasilkan la-
poran yang baik dari setiap
transaksi yang dilakukan.

2 Analisa dan
Perancan-
gan Sistem
Informasi
Persediaan
Obat pada
Puskesmas
Payo Selincah
Jambi

Wardani dan Devitra (2017) Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisa dan mempela-
jari permasalahan sistem in-
formasi persediaan obat pada
Puskesmas Payo Selincah Jam-
bi dan menghasilakan Proto-
type sistem informasi persedi-
aan obat pada puskesmas Pay-
o Selincah Jambi. Perancangan
sistem pada penelitian ini meng-
gunakan alat bantu UML seper-
ti use case, activity diagram,
dan class diagram. Sedangkan
dalam pembuatan prototype sis-
tem menggunakan alat bantu
MySQL untuk merancang basis
data dan visual basic.
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Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No. Judul Penulis Hasil
3 Perancangan

Sistem In-
formasi
Persediaan
Obat Resep
pada Farmasi
Rumah Sakit
Umum daerah
Lembang

Aprilyana (2019) Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui permasalah-
an disistem persediaan obat re-
sep yang sedang berjalan pada
Instalasi Farmasi RSUD Lem-
bang, untuk membuat peran-
cangan sistem informasi perse-
diaan obat pada Farmasi R-
SUD Lembang berbasis aplika-
si yang dibangun menggunakan
bahasa pemograman client serv-
er sebagai arsitektur jaringan-
nya. Lalu mengimplementasi
Sistem Informasi Persediaan O-
bat pada Instalasi Farmasi R-
SUD Lembang untuk memban-
tu dalam proses persediaan o-
bat resep dan mengurangi resiko
kesalahan dan mengontrol seti-
ap prosesnya pada Instalasi Far-
masi RSUD Lembang.

4 Perancangan
Sistem In-
formasi
Persediaan
Obat Berbasis
Web Pa-
da Apotek
Andira Farma

Rusdianto dan Nurdesni (2020) Penelitian ini bertujuan untuk
membangun aplikasi persediaan
obat berbasis web yang akan
diberikan kemudahan bagi ad-
min dan pemakainya.

12



Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No. Judul Penulis Hasil
5 Analisa dan

Perancan-
gan Sistem
Informasi
Persediaan
Obat pada
Apotek Aini
Farma

Samsinar (2015) Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem in-
formasi yang bisa membantu
pengolahan persediaan obat se-
cara efektif dan efisien, terkait
upaya agar apotek tidak ke-
habisan stok obat serta men-
guranngi jumlah obat yang di-
retur karena kesalahan dalam
proses pemesanan dan keter-
lambatan proses distributor o-
bat. Dalam perancangan sis-
tem informasi persediaan o-
bat ini menggunakan metodolo-
gi berorientasi objek yang me-
manfaatkan alat bantu seper-
ti Actvity Diagram, Use Case
Diagram, Sequence Diagram,
dan Class Diagram. Kemudian
implementasi program menggu-
nakan visual studio 2005 de-
ngan database MySql. Sistem
informasi persediaan obat in-
i diharapkan mampu mengatasi
permasalahan yang sering terja-
di dan dapat membantu kegiatan
pencatatan persediaan obat agar
menjadi lebih lancar, efektif dan
efisien.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Pada tahap ini akan diuraikan tahapan-tahapan penelitian yang berkaitan de-
ngan sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas Simpang Baru yang akan
dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Tahapan Communication
Tahapan communication merupakan awal yang dilakukan dalam penelitian.

Tahap ini merupakan yang sangat penting karena menyangkut pengumpulan infor-
masi tentang kebutuhan pengguna. Tahap komunikasi pada penelitian ini memiliki
dua kegiatan yaitu observasi dan wawancara.

1. Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan guna mengamati langsung
ketempat penelitian untuk mengetahui permasalahan dan memahami proses
kerja yang sedang berjalan pada tempat yang akan diteliti. Serta melakukan
wawancara langsung dengan staf puskesmas Simpang Baru.

2. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara person-
al. Proses kegiatan wawancara dilakukan langsung kepada staf Puskesmas
Simpang Baru. Wawancara yang dilakukan guna untuk mendapatkan data
dan informasi yang akan digunakan dalam penelitian ini.

3.2 Tahap Planning
Tahap planning untuk penelitian yang akan dikerjakan yaitu tentang tugas-

tugas teknis yang akan dilakukan, resiko yang mungkin akan terjadi, sumber yang
dibutuhkan, dan hasil yang akan dibuat, yaitu sebagai berikut:

1. Penentuan topik yaitu setelah melakukan komunikasi dari pengguna dapat
disimpulkan topik yang tepat dalam penelitian yang akan diangkat untuk



dijadikan penelitian Tugas Akhir.
2. Perumusan masalah yaitu setelah menentukan topik maka langkah selan-

jutnya ialah merumuskan masalah dan batasan masalah terhadap penelitian
tugas akhir yang akan diangkat serta yang akan dilakukan nantinya.

3. Studi pustaka yaitu pencarian studi pustaka yang bertujuan untuk mengen-
tahui gambaran dalam menyelesaikan permasalahn yang akan diteliti, ser-
ta mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menerapkan suatu,
metode yang akan digunakan dalam penelitian. Yaitu dengan mempelajari
buku-buku, artikel, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang
akan dibahas.

3.3 Tahap Modeling
Pada tahapan ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan

sistem yang dapat diperkirakan sebelum dibuatnya pengkodean. Pada penelitian
proses ini berfokus pada analisa sistem, arsitektur sistem, dan interface.

1. Analisa sistem yang berjalan, pada kegiatan ini penulis melakukan analisis
sistem yang sedang berjalan atau digunakan, untuk melihat permasalahan
yang terjadi pada apotek di Puskesmas Simpang Baru.

2. Analisa sistem usulan berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan ma-
ka dapat diusulkan sistem yang akan dirancang untuk mengatasi masalah
yang terjadi pada sistem saat ini.

3. Perancangan UML dan interface pada kegiatan ini menggunakan pemodelan
UML sebagai tools dalam melakukan perancangan desain sistem. Diagram-
diagram yang digunakan yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Se-
quence Diagram dan Class Diagram.

3.4 Tahap Contruction
Tahapan ini merupakan proses membuat (coding). Coding atau pengkodean

merupakan penerjemah desian dalam bahasa pemograman yang diketahui oleh
komputer. Tahapan inilah merupan tahapan yang nyata dalam mengerjakan suatu
software, artiya pengguna komputer akan dimaksimalkan dengan tahapan ini. Sete-
lah selasai dilakukan pengkodean maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang
dibuat. Tujuannya adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem terse-
but untuk kemudian bisa diperbaiki. Proses coding pada kegiatan ini merupakan
kunci dari pembuatan sistem dengan menggunakan bahasa pemograman seperti Ph-
p, HTML, dan database MySql.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisis dan Perancangan
Pada bab ini berisi penjelasan analisa dan perancangan yang bertujuan untuk

menggambarkan apa yang akan dihasilkan nantinya pada penelitian ini. Manfaat
dan tujuan dari penelitian ini yaitu berfokus pada beberapa hal yang ingin dicapai
yaitu:

1. Menganalisis sistem yang sedang berjalan merupakan langkah awal sebelum
merekomendasikan sistem usulan yang akan dibuat.

2. Mempermudah dalam melakukan pencarian data obat yang berhubungan
dengan informasi kegiatan persediaan barang, seperti kegiatan penerimaan,
pemakaian, pendistribusian, dan permintaan obat.

3. Dengan usulan sistem yang akan dirancang maka untuk memudahkan petu-
gas menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan dengan cepat dan aku-
rat.
Untuk mencapai tujuan dan manfaat penelitian seperti yang telah diuraikan

maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan data merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

memperoleh informasi, model, spesifikasi tentang data-data apa saja yang
perlu digunakan dalam penelitian seperti data wawancara.
(a) Responden adapun responden dalam melakukan penelitian tugas akhir

tentang perancangan sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas
Simpang Baru menggunakan metode OOAD adalah petugas apotek.

(b) Pengguna adapun pengguna sitem adalah seluruh petugas puskesmas.

4.2 Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan langka awal sebelum

merekomendasikan sistem usulan ke instansi yang terkait. Sistem usulan yang akan
dirancang harus memiliki landasan kelayakan pengadaan sistem. Persediaan obat
yang dilakukan puskesmas adalah pengendalian yang sederhana. Dalam operasi
persediaan puskesmas saat ini adalah memulai dari proses perancangan persediaan,
dalam perencanaan persediaan tersebut petugas menentukan jumlah obat yang akan
dipesan dan kapan pemesanan dilakukan ke supplier. Menentukan jumlah obat yang
akan dipesan petugas melihat langsung stok obat di apotek dengan catatan yang
telah ditulis sebelumnya. Jika jumlah stok sudah mulai berkurang maka akan di-
lakukan pemesanan, begitu jaga dengan masa kadaluarsanya. Setelah barang datang
maka akan dilakukan pengecekan yang disesuaikan berdasarkan faktur, jumlahnya,



dan tanggal kadaluarsanya. Setelah cocok maka barang akan disimpan ke apotek.
Sebelum masuk ke apotek maka barang yang telah sampai kan dicatat didalam buku
penerimaan.

4.2.1 Alur Sistem Berjalan
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara maka dapat kita simpulkan

melalui flowchart sistem yang sedang berjalan saat ini di Puskesmas Simpang Baru
dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Flowchart Sistem Yang Berjalan

Berikut uraian dari flowchart sistem yang sedang berjalan pada puskesmas
Simpang baru:

1. Petugas melakukan pengecekan obat di gudang setiap harinya.
2. Jika ada obat yang hampir habis maka petugas bersiap untuk melakukan

pemesanan obat ke supplier resmi.
3. Supplier akan datang mengantarkan obat yang telah dipesan.
4. Setelah supplier sampai di puskesmas maka petugas akan melakukan penge-

cekan barang yang sesuai berdasarkan faktur, jumlah dan tanggal kadalu-
arsa.

5. Setelah cocok maka barang akan disimpan didalam gudang.
6. Didalam gudang petugas akan memilah obat akan berdasarkan kelompok.
7. Kemudian petugas akan melakukan pencatatan dibuku stok.
8. Setelah selesai petugas memberikan laporan kepada kepala instansi.
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4.2.2 Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah ini dilakukan untuk mengetahui apa saja masalah

yang terjadi pada sistem berjalan pada saat ini agar dapat diatasi. Berikut ini meru-
pakan permasalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan:

1. Petugas puskesmas kesulitan dalam melakukan pengecekan persediaan o-
bat setiap harinya, karena harus memeriksa langsung gudang farmasi secara
satu persatu melalui buku stok yang berada digudang.

2. Tidak adanya laporan pasti penjualan untuk waktu perhari, perminggu
bahkan perbulan, sehingga harus melihat persediaan obat yang berada digu-
dang.

3. Tidak adanya penggunaan obat fast moving yang biasanya sering digunakan
dalam manajemen barang, sehingga tidak dapat mengetahui mana saja obat
yang cepat habis atau yang lama habis.

4. Tidak pastinya dalam pemesanan obat, karena petugas memesan jika perse-
diaan mulai habis atau kosong.

5. Kurangnya informasi dalam pengecekan barang yang minim atau hamper
habis yang berada digudang. Sehingga apabila ada obat yang dibutuhkan
cepat harus menunggu.

6. Tidak ada laporan pemesanan dan penerimaan barang, sehingga sulit
mengetahui barang apa saja yang dipesan sebelumnya. Karena petugas
hanya mengandalkan faktur sebagai bukti penerimaan barang.

4.2.3 Perancangan Sistem Usulan
Sistem usulan yaitu sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas Sim-

pang Baru. Pada tahap perancangan sistem ini akan memberi gambaran mengenai
sistem usulan serta menjelaskan tentang rancangan sistem yang diusulkan. Deskrip-
si sistem yang diusulkan menggunakan UML. UML yang digunakan pada peran-
cangan sistem adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram,
dan Class Diagram.

4.3 Desain Sistem
Pada desain sistem ini hanya akan menjelaskan mengenai use case diagram,

activity diagram, sequence diagram, dan class diagram sistem yang akan diusulkan.

4.3.1 Use Case Diagram
Use Case diagram menyajikan interaksi antara Use Case dan aktor. Di-

mana aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem yang berinteraksi dengan
sistem yang sedang dibuat. Berikut ini merupakan Use Case diagram sistem yang
akan diusulkan berdasarkan aktor yang sudah dijelaskan di atas dapat dilihat pada
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Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Use Case Sistem Usulan

1. Definisi Aktor
Berikut merupakan aktor-aktor yang terlibat dalam penggunaan sistem
persediaan obat pada instansi. Penjelasan aktor-aktor yang telibat dalam
sistem yang diusulakan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Definisi Aktor

Aktor Deskripsi

Admin
Orang yang memiliki hak penuh dari keseluruhan fungsi sistem,
mulai dari pengawasan data hingga pengelolahan data yang ada
di dalam sistem.

2. Use Case Diagram Admin
Use Case berikut menjelaskan tentang gambaran hak akses super Admin
dalam mengelolah sistem secara penuh yang dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Use Case Admin

Deskripsi Use Case Diagram Admin terlibat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Deskripsi Use Case Diagram Admin

Use Case Deskripsi

Login Use case ini menangani user sebelum masuk
kedalam halaman utama setiap user yang memi-
liki hak akses.

Kelolah Supplier Use case ini menangani pengelolahan data suppli-
er berdasarkan nama supplier, alamat, dan no tele-
pon.

Kelolah Obat Use case ini menangani pengelolahan data obat
berdasarkan nama obat, harga beli, harga jual, s-
tok obat, stok minimal digudang dan satuan/jenis.

Kelolah Pembelian Use case ini menangani pengelolahan data pem-
belian obat dari supplier.

View Laporan Stok Use case ini menangani laporan stok ketersediaan
obat yang akan kosong.

4.3.2 Activity Diagram
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsional sistem yang digu-
nakan untuk menunjukan aliran kinerja bisnis, dapat juga digunakan untuk
menggambarkan aliran kejadian. Berikut ini merupakan aktivitas diagram
yang diusulkan pada Gambar 4.4, Gambar 4.5, Gambar 4.6, Gambar 4.7,
Gambar 4.8, Gambar 4.9.
(a) Activity Diagram Login

Gambar 4.4. Activity Diagram Login
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(b) Activity Diagram Kelola Supplier

Gambar 4.5. Activity Diagram Kelola Supplier

(c) Activity Diagram kelola Obat

Gambar 4.6. Activity Diagram Kelola Obat
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(d) Activity Diagram Pembelian

Gambar 4.7. Activity Diagram Pembelian

(e) Activity Diagram Penjualan

Gambar 4.8. Activity Diagram Penjualan
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(f) Activity Diagram Laporan Stok

Gambar 4.9. Activity Diagram Laporan Stok

4.3.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram adalah salah satu diagram interaksi yang menjelaskan
tentang bagaimana suatu operasi itu dilakukan, pesan apa yang dikirim dan
kapan pelaksanaannya. Berikut merupakan sequence diagram dari sistem
informasi persediaan obat yang akan diusulkan pada Gambar 4.10, Gam-
bar 4.11, Gambar 4.12, Gambar 4.13, Gambar 4.14.
(a) Sequence Diagram Login

Gambar 4.10. Sequence Diagram Login

.
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(b) Sequence Diagram Kelola Supplier

Gambar 4.11. Sequence Diagram Supplier

3. Sequence Diagram kelola Obat

Gambar 4.12. Sequence Diagram Kelola Obat
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4. Sequence Diagram Kelola Pembelian

Gambar 4.13. Sequence Diagram Kelola Pembelian

5. Sequence Diagram View Laporan Stok

Gambar 4.14. Sequence Diagram View Laporan Stok

4.3.4 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan

objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi dan
lainya. Class diagram sistem usulan dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Class Diagram

.

4.4 Perancangan Database
Database adalah sekumpulan tabel yang saling berhubungan satu sama lain

yang bertujuan untuk membuat informasi yang tersedia saat dibutuhkan. Per-
ancangan database digunakan untuk proses menentukan isi dan pengaturan data
yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. Berikut merupakan
perancangan database sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas Simpang
Baru.

1. Tabel Users
Nama Database: Persediaan obat
Nama Tabel: Users
Field Kunci: id user
Rancangan tabel users dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Perancangan Tabel Users

No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id bignt 20 primary key
2. name varchar 255 -
3. usr alamat text - -
4. usr tlpn varchar 255 -
5. hak akses enum - -
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Table 4.3 Perancangan Tabel Users
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
6. email varchar 255 -
7. email verifed at timestamp - -
8. password varchar 255 -
9. remember token varchar 100 -
10. created at timestamp - -
11. updated at timestamp - -

2. Tabel Supplier
Nama Database:Persediaan obat
Nama Tabel: Supplier
Field Kunci: sp id
Rancangan tabel supplier dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Perancangan Tabel Supplier

No. Nama Field Tipe data Panjang Keterangan
1. sp id bigint 20 primary key
2. sp kode varchar 255 -
3. sp nama varchar 255 -
4. sp alamat text - -
5. sp tlpn varchar 255 -
6. created at timestamp - -
7. updated at timestamp - -

3. Tabel Personal Access Tokens
Nama Database:Persediaan obat
Nama Tabel: personal access tokens
Field Kunci: id
Rancangan tabel personalaccess tokens dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Perancangan Tabel Personal Access Tokens

No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id bigint 20 primary key
2. tokenable type varchar 255 -
3. tokenable id bigint 20 -
4. name varchar 255 -
5. token varchar 64 -
6. abilities text - -
7. last used at timestamp - -
8. created at timestamp - -
9. updated at timestamp - -
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4. Tabel Pembelian Detail
Nama Database:Persediaan obat
Nama Tabel: pembelian detail
Field Kunci: pbdt id
Rancangan tabel pembelian detail dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Perancangan Tabel Pembelian Detail

No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. pbdt id bigint 20 primary key
2. pbdt pb id int 100 -
3. pbdt obat varchar 255 -
4. pbdt harga beli int 200 -
5. pbdt jml beli int 11 -
6. pbdt total harga int 11 -
7. created at timestamp - -
8. updated at timestamp - -

5. Tabel Pembelian
Nama Database:Persediaan obat
Nama Tabel: pembelian
Field Kunci: pb id
Rancangan tabel pembelian dapat dilihat pada Tabel Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Perancangan Tabel Pembelian

No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. pb id bigint 20 primary key
2. pb sp id bigint 20 -
3. pb nota varchar 255 -
4. pb total bayar int 11 -
5. created at temestamp - -
6. updated at timestamp - -

6. Tabel Obat
Nama Database:Persediaan obat
Nama Tabel: obat
Field Kunci: obatid
Rancangan tabel obat dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Perancangan Tabel Obat

No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. obat id bigint 20 Primary key
2. obat stn id int 100 -
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Table 4.8 Perancangan Tabel Obat
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
3. obat pbdt id int 100 -
4. obat kode varchar 255 -
5. obat harga jual int 11 -
6. obat min stok int 11 -
7. obat stok int 11 -
8. created at timestamp - -
9. updated at timestamp - -

7. Tabel Migrations
Nama Database:Persediaan obat
Nama Tabel:migrations
Field Kunci:id
Rancangan tabel obat dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Perancangan Tabel Migrations

No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id int 10 Primary key
2. migration varchar 255 -
3. batch int 11 -

4.5 Struktur Menu
Berikut merupakan gambaran struktur menu dari sistem informasi persedi-

aan obat pada puskesmas Simpang Baru. Dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Gambar 4.16. Struktur Menu
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4.6 Desain Interface
Berikut ini adalah rancangan interface sistem usulan yang akan di bangun

pada sistem persediaan obat.
1. Halaman Login

Halaman login merupakan halaman yang digunakan sebagai awal akses ma-
suk ke sebuah sistem sebelum masuk ke dalam menu utama. pengguna harus
memasukan username dan password seperti Gambar 4.17.

Gambar 4.17. Interface Login

2. Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan halaman utama pada sebuah sistem. Hala-
man dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Gambar 4.18. Halaman Dashboard
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3. Halaman Supplier
Halaman supplier merupakan halaman untuk mengelolah data-data suppli-
er. Di dalam halaman supplier terdapat data supplier seperti nama supplier,
alamat, dan nomor telepon supplier. Halaman supplier dapat dilihat pada
Gambar 4.19.

Gambar 4.19. Halaman Supplier

4. Halaman Pembelian Obat Halaman pembelian obat merupakan halaman un-
tuk mengelolah data pembelian dari supplier. Halaman pembelian obat da-
pat dilihat pada Gambar 4.20.

Gambar 4.20. Halaman Pembelian Obat
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5. Halaman Obat Halaman obat merupakan halaman yang mengelolah data
obat berdasarkan kode, nama obat, harga jual, harga beli, minimum stok,
dan stok obat. Halaman obat dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Gambar 4.21. Halaman Obat

6. Halaman Penjualan Obat
Halaman penjualan obat merupakan halaman yang mengelolah data obat
yang dibeli oleh pasien. Halaman dapat dilihat pada Gambar 4.22.

Gambar 4.22. Halaman Penjualan Obat
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7. Halaman Laporan Stok
Halaman laporan stok merupakan halaman untuk membuat laporan stok o-
bat. Halaman laporan stok obat dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Gambar 4.23. Halaman Stok Obat
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian Tugas Akhir yang dilakukan dalam meran-

cang dan membangun sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas Simpang
Baru, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Peneliti berhasil membuat sistem informasi persediaan obat menggunakan
metode OOAD di Puskesmas Simpang Baru.

2. Sistem informasi persediaan obat dapat direkomendasikan untuk memper-
mudah pada proses persediaan obat dan meningkatkan informasi serta lapo-
ran yang ada di puskesmas Simpang Baru. Serta membantu kepala Instansi
dalam memperoleh informasi dalam proses pengolahan persediaan obat.

3. Analisa dan perancangan sistem ini menggunakan metode Object Oriented
Analysis and Design (OOAD) dengan di bantu tools menggunaan unified
modelling language (UML) untuk desain sistem infomasi yang dibangun.

6.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penulis, maka penulis menyarankan

untuk pengembangan sistem yang akan datang sebagai berikut:
1. Diharapkan sistem informasi persediaan obat ini dapat dikembangkan dalam

bentuk aplikasi mobile berbasis android sehingga mempermudah di akses
menggunakan smartphone.

2. Menambahkan fitur pemesanan dan pembayaran online ke bagian supplier
persediaan obat.
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